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ABSTRACT

Technological advancements and the ease of online shopping have led to an increasing frequency of impulsive
buying behavior among college students. Spontaneous purchases are often followed by post-purchase regret. This
study aims to determine the relationship between impulsive buying and post-purchase regret in college students.
The study used a quantitative approach with a correlation method. The study subjects were 139 college students.
Data analysis was performed using the Pearson correlation test with the aid of JASP software. The results showed
a correlation coefficient of r = 0.063 with a significance value of p = 0.461 (p > 0.05). These results indicate no
significant relationship between impulsive buying and post-purchase regret in college students. Thus, the level of
impulsive buying is not significantly related to the level of post-purchase regret experienced by college students.
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ABSTRAK

Perkembangan teknologi dan kemudahan berbelanja secara daring menyebabkan perilaku pembelian impulsif
semakin sering terjadi pada kalangan mahasiswa (Febriana, 2017). Pembelian yang dilakukan secara spontan sering
kali diikuti dengan munculnya penyesalan setelah melakukan pembelian. Pstatiini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara impulsive buying dengan penyesalan pasca pembelian pada mahasiswa. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode korelasi. Subjek penelitian berjumlah 139 mahasiswa. Analisis data
dilakukan menggunakan uji korelasi Pearson dengan bantuan software JASP. Hasil penelitian menunjukkan nilai
koefisien korelasi sebesar r = 0,063 dengan nilai signifikansi p = 0,461 (p > 0,05). Hasil tersebut menunjukkan
bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara impulsive buying dengan penyesalan pasca pembelian pada
mahasiswa (Meliala, 2018; Ishak, 2012). Dengan demikian, tinggi rendahnya impulsive buying tidak berkaitan
secara signifikan dengan tingkat penyesalan pascapembelian yang dimiliki mahasiswa.

Kata kunci: impulsive buying, penyesalan pascapembelian, perilaku konsumtif, mahasiswa.
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PENDAHULUAN

Perilaku konsumtif pada mahasiswa mengalami peningkatan seiring berkembangnya teknologi dan
kemudahan transaksi melalui berbagai platform belanja daring. Berbagai promosi seperti diskon, gratis
ongkos kirim, dan flash sale mendorong individu melakukan pembelian secara spontan tanpa perencanaan
yang matang. Kondisi tersebut dikenal sebagai impulsive buying.

Impulsive buying merupakan perilaku pembelian yang dilakukan secara tiba-tiba, tanpa
perencanaan sebelumnya, dan dipengaruhi oleh dorongan emosional (Coley & Burgess, 2003). Setelah
melakukan pembelian, individu tidak jarang mengalami perasaan kecewa atau menyesal karena barang
yang dibeli ternyata tidak sesuai kebutuhan ataupun harapan. Perasaan tersebut dikenal sebagai penyesalan
pascapembelian (post-purchase regret).

Penyesalan pascapembelian dapat muncul ketika individu merasa keputusan pembelian yang telah
dilakukan kurang tepat (Kramadibrata, 2014). Namun demikian, tidak semua pembelian impulsif selalu
menimbulkan penyesalan. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan antara impulsive buying dengan penyesalan pascapembelian pada mahasiswa.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara impulsive
buying dengan penyesalan pascapembelian pada mahasiswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Tujuan penelitian
adalah untuk mengetahui hubungan antara variabel impulsive buying (X) dan penyesalan pascapembelian
(Y).

Subjek penelitian berjumlah 139 responden. Analisis data dilakukan menggunakan bantuan
software JASP. Statistika memiliki peran penting dalam penelitian psikologi untuk menjelaskan hubungan
antarvariabel secara objektif (Periantalo, 2019) . Analisis hubungan antarvariabel pada penelitian ini
menggunakan uji korelasi Pearson.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Descriptive Statistics

Descriptive Statistics

jumlah jumlah

X Y
Valid 139 139
Missing 0 0
Median 63.00 73.00
Mean 62.51 72.27
Std. Deviation 3.517 8.345
Shapiro-Wilk 0.982 0.988
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Descriptive Statistics

jumlah jumlah

X Y
P-value of
Shapiro-Wilk 057 278
Minimum 53.00 55.00
Maximum 72.00 94.00

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, diketahui bahwa jumlah responden yang dianalisis
sebanyak 139 orang dan tidak terdapat data yang hilang (missing data). Variabel jumlah X memiliki nilai
rata-rata (mean) sebesar 62,51 dengan standar deviasi 3,517, sedangkan variabel jumlah Y memiliki nilai
rata-rata sebesar 72,27 dengan standar deviasi 8,345. Nilai median untuk variabel jumlah X adalah 63,00
dan untuk jumlah Y adalah 73,00. Secara umum, data menunjukkan bahwa nilai pada variabel jumlah Y
lebih tinggi dibandingkan variabel jumlah X. Selain itu, hasil uji normalitas Shapiro-Wilk menunjukkan
bahwa kedua variabel memiliki nilai p-value lebih besar dari 0,05 sehingga data berdistribusi normal dan
dapat dianalisis menggunakan statistik parametrik.

Distribution Plots
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Berdasarkan grafik Distribution Plot pada variabel jumlah X, terlihat bahwa penyebaran data
cenderung mengikuti pola distribusi normal. Sebagian besar data terkonsentrasi di sekitar nilai rata-rata dan
tidak menunjukkan adanya penyimpangan yang ekstrem. Hal ini didukung oleh hasil uji normalitas
Shapiro-Wilk yang menghasilkan p-value sebesar 0,057 (> 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa data
variabel jumlah X berdistribusi normal.

Density
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Berdasarkan grafik Distribution Plot pada variabel jumlah Y, terlihat bahwa data menyebar secara
relatif merata di sekitar nilai rata-rata dan membentuk pola yang mendekati distribusi normal. Tidak
ditemukan adanya penyimpangan yang berarti pada distribusi data. Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk juga

menunjukkan p-value sebesar 0,278 (> 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada variabel jumlah
Y berdistribusi normal.

Scatter Plots
Jumlah Y vs. Jumlah X
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Berdasarkan grafik Scatter Plot antara variabel jumlah X dan jumlah Y, terlihat bahwa titik-titik
data menyebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu yang jelas. Penyebaran titik yang tidak
mengarah pada pola naik atau turun menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel cenderung lemah.

Dengan demikian, secara visual tidak terlihat adanya hubungan yang kuat antara variabel jumlah X dan
jumlah Y.

Correlation

Pearson's Correlations

Pearson'sr p

jumlahx - jumlahY  0.063 461

Apabila nilai p-value yang dihasilkan lebih besar dari 0,05 maka tidak terdapat hubungan yang
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signifikan antara kedua variabel. Hasil analisis korelasi Pearson menunjukkan nilai Pearson's r sebesar
0,063 dengan p-value sebesar 0,461. Karena nilai p-value yang diperoleh 0,461 > 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel jumlah X dan jumlah
Y. Selain itu, nilai koefisien korelasi sebesar 0,063 menunjukkan bahwa tingkat hubungan antara kedua
variabel sangat lemah atau hampir tidak memiliki hubungan.

Pembahasan

Berdasarkan analisis statistik deskriptif, jumlah responden yang dianalisis sebanyak 139 orang dan
tidak terdapat data yang hilang. Variabel impulsive buying memiliki nilai rata-rata sebesar 62,51 dengan
standar deviasi 3,517, sedangkan variabel penyesalan pascapembelian memiliki nilai rata-rata sebesar 72,27
dengan standar deviasi 8,345. Kedua variabel memiliki distribusi normal karena nilai signifikansi Shapiro-
Wilk lebih besar dari 0,05 (Periantalo, 2019).

Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar r = 0,063 dengan nilai
signifikansi sebesar p = 0,461. Nilai p yang lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara impulsive buying dengan penyesalan pascapembelian. Selain itu, nilai
koefisien korelasi yang sangat kecil menunjukkan bahwa hubungan kedua variabel sangat lemah .

Hasil penelitian menunjukkan bahwa impulsive buying tidak memiliki hubungan yang signifikan
dengan penyesalan pascapembelian pada mahasiswa. Temuan ini mengindikasikan bahwa pembelian yang
dilakukan secara spontan tidak selalu menyebabkan munculnya perasaan menyesal setelah pembelian
dilakukan.

Kemungkinan terdapat faktor lain yang lebih berpengaruh terhadap munculnya penyesalan
pascapembelian, seperti kemampuan pengelolaan keuangan, tingkat kepuasan terhadap produk yang dibeli,
kontrol diri, serta pertimbangan kebutuhan individu. Oleh karena itu, impulsive buying bukan merupakan
satu-satunya faktor yang menentukan munculnya penyesalan pascapembelian.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara impulsive buying dengan penyesalan pascapembelian pada mahasiswa. Hasil analisis korelasi
Pearson menunjukkan nilai r = 0,063 dengan p = 0,461 (p > 0,05), sehingga hipotesis yang menyatakan
adanya hubungan antara kedua variabel tidak terbukti. Hubungan yang ditemukan juga tergolong sangat
lemah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa impulsive buying tidak memiliki hubungan yang signifikan
dengan penyesalan pascapembelian pada mahasiswa (Kramadibrata, 2014; Wahyuni, 2018; Nasution,
2018). Temuan ini mengindikasikan bahwa pembelian yang dilakukan secara spontan tidak selalu
menyebabkan munculnya perasaan menyesal setelah pembelian dilakukan.

Kemungkinan terdapat faktor lain yang lebih berpengaruh terhadap munculnya penyesalan
pascapembelian, seperti kemampuan pengelolaan keuangan, tingkat kepuasan terhadap produk yang dibeli,
kontrol diri, serta pertimbangan kebutuhan individu. Oleh karena itu, impulsive buying bukan merupakan
satu-satunya faktor yang menentukan munculnya penyesalan pascapembelian.
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